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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesiapan guru mengajar dan motivasi belajar siswa 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 4 Pematangsiantar. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 
dan desain penelitian menggunakan desain survei. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 72 siswa. 
Sampel pada penelitian ini sebanyak 72 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
dokumentasi, serta angket/kuesioner. Data pada penelitian ini dianalisis menggunakan uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji regresi linear berganda, uji parsial, uji simultan dan uji 
determinan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kesiapan guru mengajar terhadap 
hasil belajar Ekonomi siswa dengan thitung > ttabel (2.233 > 1.990). Selanjutnya terdapat pengaruh 
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar Ekonomi siswa dengan thitung > ttabel (2.609 > 1.990). dan 
terdapat pengaruh antara kesiapan guru mengajar dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar 
Ekonomi siswa dengan Fhitung > Ftabel (3.783 > 3.110). 

Kata kunci: Hasil belajar siswa, Kesiapan Guru Mengajar, Motivasi Belajar Siswa 

Abstract 

This research aims to determine the influence of teacher readiness to teach and student learning motivation 
on student learning outcomes in the Class X Economics subject at SMA Negeri 4 Pematangsiantar. The type of 
research used in this research is quantitative research with an associative approach and research design using 
a survey design. The population in this study was 72 students. The sample in this study was 72 students. Data 
collection techniques use observation, documentation, and questionnaires. The data in this study were analyzed 
using normality tests, multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, multiple linear regression tests, partial 
tests, simultaneous tests and determinant tests. The research results show that there is an influence of teacher 
teaching readiness on student Economics learning outcomes with tcount > ttable (2.233 > 1.990). Furthermore, 
there is an influence of student learning motivation on student Economics learning outcomes with tcount > 
ttable (2.609 > 1.990). and there is an influence between teacher readiness to teach and student learning 
motivation on student Economics learning outcomes with Fcount > Ftable (3.783 > 3.110). 
 
Keywords: Student Learning Outcomes; Teacher Readiness To Teach; Student Learning Motivation 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Investasi yang sangat penting untuk menghadapi masa depan secara global adalah 

pendidikan. Generasi yang unggul dan berdaya saing tinggi harus dibekali dengan pendidikan yang 
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baik pula agar mampu bekerja sama untuk mencapai kemakmuran negara (Suryani, Pendi, & B. 

Seto, 2020). 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

Pasal 1 ayat 1 dikatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.” 

(Winata, Friantini, & Astuti, 2021). 

Dari uraian di atas, pendidikan dapat dikatakan sebagai suatu proses pematangan kualitas 

hidup. Dengan adanya proses tersebut diharapkan peserta didik dapat mengerti makna dari hidup, 

serta untuk apa dan bagaimana menjalankan tugas hidup dan kehidupan yang benar. Maka dari 

itulah fokus pendidikan diarahkan pada pembentukan kepribadian unggul, pematangan kualitas 

guru merupakan tokoh utama dalam dunia pendidikan. Guru merupakan pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. Guru merupakan unsur dominan dalam 

proses pendidikan, sehingga kualitas pendidikan banyak ditentukan oleh kualitas pendidik dalam 

menjalankan peran dan tugasnya di masyarakat (Bungsu, Vilardi, Akbar, & Bernard, 2019).  

Tugas utama itu akan efektif jika guru memiliki derajat profesionalisme yang tercermin dari 

kesiapan, kompetensi, kemahiran, dan keterampilan yang memenuhi standar mutu. Kesiapan guru 

menjadi faktor utama dalam kesuksesan pembelajaran di dalam kelas. Perbedaan keadaan peserta 

didik memerlukan perencanaan agar dapat mengembangkan bakat, tingkah laku, dan sikap peserta 

didik. Secara khusus, fenomena ini juga ditemukan pada SMA Negeri 4 Pematang Siantar. Kesiapan 

ini tidak hanya mencakup kemampuan menyampaikan materi secara efektif, tetapi juga bagaimana 

seorang guru dapat mengelola kelas dengan baik, sehingga mampu menginspirasi peserta didik di 

SMA Negeri 4 Pematang Siantar untuk aktif dalam proses pembelajaran dalam bentuk pujian 

ataupun semangat. Selain itu, mengenal karakter dan sosok peserta didik juga merupakan aspek 

penting dari kesiapan seorang guru di lingkungan ini. Kesiapan diartikan sebagai keseluruhan 

kondisi guru yang membuatnya siap untuk memberikan respon atau jawaban dalam cara tertentu 

terhadap situasi (Laksana & Hadijah, 2019).  

Suharmisi Arikunto (2006:24) menyampaikan kesiapan dari seorang guru adalah suatu 

kompetensi guru yang memiliki kesiapan yang cukup untuk berbuat sesuatu. Kesiapan dalam 

kamus psikologi dapat dikatakan suatu titik kematangan untuk menerima atau mempraktekkan 

tingkah laku tertentu (Purwanto & Evicasari, 2021). Pelaksanaan proses pembelajaran apabila 

melakukan ketiga tahap tersebut maka guru dikatakan memiliki kesiapan dalam mengajar. Dari 

pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kesiapan guru mengajar adalah suatu keadaan 

dimana guru sudah matang untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, matang 

dalam perencanaan pembelajaran, matang dalam alat peraga yang membantu suksesnya 

pembelajaran dan matang dalam kondisi emosional, serta guru yang matang menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya. Menjadi guru harus professional artinya guru harus mampu menguasai 
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baik ilmu yang dibidangi, menguasai bahan ajar, metode pembelajaran, serta mampu memotivasi 

peserta didik, memiliki keterampilan yang tinggi dan pengetahuan untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik (Yunus, Hidayat, Djazilan, & Akhwani, 2021). Ketidaksiapan guru 

menyebabkan rendahnya profesionalisme guru tersebut, diantaranya adalah masih banyaknya 

guru yang tidak menjalankan tugasnya dengan baik, kurangnya motivasi guru dalam 

meningkatkan kualitas diri (Juniarti, Ahyani, & Ardiansyah, 2020).  

Daryono (2015:55) menyampaikan faktor kesiapan dibagi atas dua faktor yakni faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal diantaranya adalah kesehatan, integrasi, bakat, 

minat, dan motivasi. Faktor eksternal diantaranya adalah keluarga, sekolah, dan masyarakat di 

lingkungan sekitar. Kesiapan guru yang perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik ialah perbedaan keadaan peserta didik dengan membuat perencanaan agar dapat 

mengembangkan bakat, tingkah laku, dan sikap peserta didik. Guru harus mampu merumuskan 

metode yang mencakup seluruh peserta didik. Tidak hanya faktor kesiapan guru mengajar yang 

harus diperhatikan guru untuk mendukung keberhasilan peserta didik, tetapi ada faktor lain yang 

dapat mendukung keberhasilan peserta didik yakni faktor dorongan yang diberikan oleh guru baik 

dalam bentuk pujian ataupun semangat (Indajang, Jufrizen, & Juliandi, 2020). 

Dorongan yang diberikan guru lebih kerap disebut dengan motivasi belajar. Motivasi belajar 

merupakan keinginan atau dorongan untuk melakukan aktivitas belajar. Menurut Sardiman 

(2014:73) motivasi adalah daya penggerak yang telah menjadi aktif saat-saat tertentu, terutama 

apabila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan mendesak. Istarani (2015:148) juga 

menyampaikan bahwa dalam proses belajar motivasi sangat diperlukan sebab jika tidak 

mempunyai motivasi maka aktivitas belajar tidak mungkin dilakukan (Jainuddin, Salim S, & 

Sirajuddin, 2020). Uno (2016:23) menyampaikan motivasi belajar adalah dorongan internal dan 

eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku yang 

pada umumnya dengan berbagai indikator atau unsur yang mendukung. Dari pendapat para ahli 

di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak yang ada di 

dalam diri seseorang yang dapat bersumber dari dalam dirinya sendiri ataupun dari orang lain 

untuk menimbulkan keinginan dalam melaksanakan pembelajaran.  

Motivasi (Anisa, 2019)  belajar memiliki fungsi dalam pembelajaran diantaranya ialah 

pendorong untuk melakukan suatu hal, dan pengaruh untuk melakukan suatu hal. Dengan 

demikian motivasi memegang peran yang sangat penting untuk mendorong peserta didik 

melakukan kegiatan belajar. Apabila peserta didik memiliki motivasi belajar yang tinggi maka 

dorongan untuk melakukan kegiatan belajar akan tinggi pula sehingga hasil belajar dapat 

meningkat, sebaliknya apabila motivasi belajar sangat rendah maka hasil belajar peserta didik 

akan rendah pula (Harun & Sutrisno, 2022). 

 Namun, berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama Praktek Pengalaman Lapangan 

(PPL) terhadap siswa kelas X di SMA Negeri 4 Pematang Siantar T.A 2022/2023, motivasi dalam 

belajar masih kurang. Ini dapat dilihat dari kurangnya kepercayaan diri siswa dalam kemampuan 

akademik mereka di kelas sehingga cenderung kehilangan motivasi untuk belajar, secara khusus 
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pada mata pelajaran Ekonomi kelas X. Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh melalui proses 

belajar.  

Dengan demikian, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 

dibandingkan pada saat sebelum belajar yang dilihat dari sisi peserta didik. Secara menyeluruh 

hasil belajar tersebut merupakan kumpulan hasil atau penggal- penggalan tahap belajar. Hasil 

belajar juga dapat dilihat dari perubahan beberapa aspek seperti pengetahuan, keterampilan, 

apresiasi, emosional, serta hubungan sosial. Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik maka 

dibutuhkan aktivitas belajar yang menyenangkan dari guru yang akan mengajar (Wati & Muhsin, 

2019).  

Berdasarkan observasi pada saat PPL tersebut juga diamati bahwa pada mata pelajaran 

Ekonomi kelas X di SMA Negeri 4 Pematang Siantar T.A 2022/2023 sebelum melaksanakan 

penulisan proposal diperoleh informasi yaitu hasil belajar peserta didik dilihat dari rata-rata nilai 

ujian per kelas masih ada peserta didik yang memiliki nilai kurang memuaskan atau hasil yang 

rendah sehingga dampak rata- rata nilai kelas menjadi di bawah nilai yang ditentukan dari sekolah. 

KKM yang ditentukan dari sekolah adalah 75. Hal ini terjadi dikarenakan kesiapan dari guru dalam 

menarik minat peserta didik untuk fokus dalam pelajaran masih belum optimal. Guru lebih 

dominan menggunakan model pembelajaran konvensional daripada menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi dan bantuan media. Pembelajaran yang belum optimal masih 

menggunakan media buku dan papan tulis  saja (Berutu & Tambunan, 2018). Serta kurangnya 

kesadaran dari dalam diri peserta didik untuk belajar yang ditandai dengan peserta didik masih 

mau berbincang-bincang kepada teman saat pembelajaran dan kurangnya keseriusan untuk 

mengikuti pembelajaran dengan baik. Untuk informasi yang lebih jelas, peneliti menyajikan data 

yang telah diperoleh selama PPL di SMA Negeri 4 Pematang Siantar mengenai rekap nilai ujian 

Berikut ini: Dari hasil penelitian di atas ada faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

yakni faktor dari guru tersebut berupa kesiapan guru untuk mengajar serta motivasi belajar yang 

harus diberikan dan dimiliki oleh peserta didik karena dari kedua faktor tersebut dapat 

menentukan bagaimana peserta didik dalam mengikuti pembelajaran (Islamiah, 2019). Jika hasil 

belajar peserta didik baik maka akan ada kepuasan yang dialami oleh guru selaku pemberi materi 

dan peserta didik yang mendapatkan hasil (Putri, Hasnita, Vilardi, & Setiawan, 2019). 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian kembali untuk 

menganalisis faktor kesiapan guru mengajar dan motivasi belajar dapat mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. Maka peneliti mengangkat judul penelitian. “Pengaruh Kesiapan Guru 

Mengajar Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas  

X Sma Negeri 4 Pematang  Siantar”. 

METODE 

  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Sugiyono (2017:17) mendefinisikan penelitian kuantitatif sebagai metode 

penelitian yang berlandasakan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada 
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populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis dan bersifat kuantitatif 

atau statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sedangkan Sugiyono 

(2017:18), mendefinisikan pendekatan asosiatif adalah  penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara 2 variabel atau lebih (PRIBADI, 2021).  

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampel. Purposive sampel adalah 

pengambilan sampel degan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria 

yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang diteliti (Sugiono, 2017). Mengingat 

jumlah populasi dalam penelitian sebanyak 72 populasi, maka sampel yang diambil sebanyak 

100% dari jumlah populasi. Dengan demikian jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 72 peserta didik. 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun 

sosial yang diamati secara spesifik fenomena yang dimaksud adalah variabel penelitian. Instrumen 

atau alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuisioner. Menurut Arikunto (2010:72) 

angket atau kuisioner adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang digunakan untuk 

memperoleh informasi sampel dalam arti laporan pribadinya, atau hal-hal yang dia ketahui 

(Sholekhah, 2020). 

Selanjutnya, Arikunto (2010:67), membagi angket menjadi dua jenis, yaitu angket terbuka 

adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden dapat 

memberikan isian sesuai dengan kehendak dan keadaannya. Angket tertutup adalah angket yang 

disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda checklist 

(√) pada kolom atau tempat yang sesuai, dengan angket langsung menggunakan skala bertingkat. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang utama dalam penelitian, karena bertujuan 

untuk mendapatkan data (Iswayuni, Adyatma, & Rahman, 2020). Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : Observasi, 

Dokumentasi dan Kuisioner 

Sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang digunakan untuk memperoleh informasi sampel. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket tertutup dimana responden tinggal 

memberikan tanda cek pada kolom yang disediakan. Pada penelitian ini, data yang digunakan 

adalah data yang didapatkan dari hasil pencarian mengenai pengaruh kesiapan guru Ekonomi dan 

motivasi belajar di SMA Negeri 4 Pematang Siantar (Winoto & Putra, 2022). Kuisioner penelitian 

ini disebarkan kepada peserta didik kelas X SMA Negeri 4 Pematang Siantar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif, serta desain penelitian yang digunakan adalah  adalah desain survei. Untuk memperoleh 

data dilapangan peneliti menggunakan metode observasi disekolah, dokumentasi serta 
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angket/kuesioner yang disebarkan ditempat penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kesiapan guru mengajar dan motivasi belajar siswa 

terhadap hasil belajar ekonomi kelas X.  

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 4 Pematang Siantar pada kelas X T.A 2022/2023. 

Penelitian dilaksanakan di SMA N 4 Pematang Siantar kelas X T.A 2022/2023 dengan cara objektf 

penelitian yang dilakukan 2 minggu yang terhitung dari tanggal 16 oktober s/d 31 oktober 2023. 

Objek penelitian ini adalah guru mata pelajaran ekonomi kelas X di SMA N 4 Pematang Siantar 

yakni ibu Pinky Ade Lumban Tobing dan seluruh kelas X T.A 2022/2023 dimana jumlah 

keseluruhan 358 siswa dan peneliti mengambil sampel 2 kelas yaitu kelas X-7 dan kelas X-6 dengan 

jumlah siswa 72 siswa. Angket/ kuisioner  berisi 20 pertanyaan dimana 10 pertanyaan untuk 

kesiapan guru mengajar sebagai variabe X1 dan 10 pertanyaan untuk motivasi hasil belajar sebagai 

variable X2.  Sehingga seluruh total angket 20 pertanyaan.  

Deskripsi Lokasi Penelitian  

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti diketahui bahwa SMA N 4 Pematang 

Siantar merupakan salah satu sekolah favorit di Pematang Siantar dengan dahulunya disebut 

Sekolah Pendidikan Guru (SPG) Siantar. Namun, sejak tahun 1992, beralih menjadi SMAN 4 

Pematang Siantar yang terletak di jalan pattimura No.1 kec. Siantar Timur, PematangSiantar, 

Sumatera Utara. 

Deskripsi Teknik Analisis Data 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

independen maupun dependen mempunyai distribusi yang normal atau tidak. Pada penelitian ini 

uji normalitas data menggunakan uji statistik Kolmogorov-smirnov dengan menggunakan nilai 

residual variabel yang ada ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1.  Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 82 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 8.20803639 

Most Extreme Differences 
Absolute .076 

Positive .076 
Negative .057 

Kolmogorov-Smirnov Z .693 

Asymp. Sig. (2-tailed) .723 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Uji Heteroskedastitas 
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Uji heteroskedastitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang 

baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastitas. Hasil uji heteroskedastitas pada penelitian 

ini dijelaskan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastitas 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4.777 7.011  .681 .498 
Kesiapan Guru 
Mengajar 

.136 .143 .116 .954 .343 

Motivasi Belajar Siswa .202 .173 .143 1.169 .246 
a. Dependent Variable: RES2 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikasi variabel X1 (Kesiapan Guru Mengajar) 

sebesar 0.343 > 0.05 dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastitas. Dan nilai signifikasi X2 

(Motivasi Belajar Siswa) sebesar 0.246 > 0.05 dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastitas.  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dari hubungan variabel 

independen dan variabel dependen apakah bernilai positif atau negatif. Hasil analisis regresi linear 

berganda dijelaskan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Cnstant) 81.351 12.672  6.42 .000 
Kesiapan Guru 
Mengajar 

.577 .259 .266 2.233 .000 

Motivasi Belajar Siswa .503 .312 .292 2.609 .001 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai konstanta (nilai a) sebesar 81.351 dan 

untuk nilai kesiapan guru mengajar (b1) sebesar 0.577 dan untuk nilai motivasi belajar siswa (b2) 

sebesar 0.503. Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1.X1 + b2.X2 

Y = 81.351 + 0.577X1 + 0.503X2 

Dari persamaan linerar diatas, diperoleh kesimpulan yakni: 

1. Nilai a sebesar 81.351 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel hasil belajar 

siswa belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel kesiapan guru mengajar 

(X1) dan motivasi belajar siswa (X2). Jika variabel independen tidak ada maka variabel 

hasil belajar siswa tidak mengalami perubahan. 
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2. b1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0.577, menunjukkan bahwa variabel kesiapan 

guru mengajar mempunyai pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa yang 

berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel kesiapan guru mengajar maka akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa sebesar 0.577 (57.7%) , dengan asumsi bahwa 

variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3. b2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0.503, menunjukkan bahwa variabel motivasi 

belajar siswa mempunyai pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa berarti 

bahwa setiap kenaikan 1 satuan motivasi belajar siswa maka akan mempengaruhi hasil 

belajar siswa sebesar 0.503 (50.3%), dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti 

dalam penelitian. 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

 Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh parsial (sendiri) yang diberikan 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). dengan tingkat kepercayaan 95% 

(a=0.05) dan dengan keputusan jika nilai signifikasi < 0.05 atau thitung > ttabel, maka terdapat 

pengaruh antara variabel X dan variabel Y. Dengan rtabel sebesar 1.990 yang diperoleh dari: 

berdasarkan tabel diperoleh bahwa: 

1. Perhitungan secara parsial pengaruh kesiapan guru mengajar terhadap hasil belajar siswa 

nilai signifikasi sebesar 0.00 dan nilai thitung sebesar 2.233. maka, 0.00 < 0.05 serta 2.233 

> 1.990 disimpulkan bahwa “ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kesiapan 

guru mengjar terhadap hasil belajar siswa”. 

2. Perhitungan secara parsial pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa 

nilai signifikasi sebesar 0.01 dan nilai thitung sebesar 2.609. maka, 0.01 < 0.05 serta 2.609 

> 1.990 disimpulkan bahwa “ada pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi 

belajar siswa terhadap hasil belajar siswa”. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan tujuannya adalah untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Untuk mencari Fhitung diperpleh dari Ftabel = 

(k ; n –k) = (2;82-2) maka didapat Fhitung sebesar 3.111 (lampiran 14). Jika nilai signifikasi < 0.05 

atau Fhitung > Ftabel maka terdapat antara variabel X terhadap Variabel Y. 

Pembahasan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat ada tidaknya pengaruh antara kesiapan 

guru mengajar dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan 

di SMA Negeri 4 Pemantangsiantar yang dimana sasaran dari penelitian ini adalah guru bidang 

studi ekonomi dan siswa kelas x secara keseluruhan (Setiawan, Sawitri, & Suswati, 2019). Variabel 

kesiapan guru mengajar dan motivasi belajar siswa diukur atau diteliti berdasarkan hasil jawaban 

kuisioner/angket yang disebarkan kepada siswa sedangkan variabel hasil belajar siswa diperoleh 

peneliti dari guru bidang studi yakni berdasarkan nilai ulangan tengah semester yang diperoleh 

siswa. Kuisioner/angket yang disebarkan terlebih dahulu diuji validitasnya yang awalnya jumlah 
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kuisioner/angket berjumlah 25 tetapi setelah divalidasi berjumlah 19 pernyataan, dan hasil 19 

pernyataan yang dijawab oleh siswa itulah kemudian data yang diolah oleh peneliti. 

Berdasarkan hasil wawancara tahap awal yang dilakukan oleh peneliti ditemukan hal 

ketidaksesuaian yang berdampak terhadap rendahnya hasil belajar siswa yang dilihat dari hasil 

ulangan bulan januari. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor diantaranya adalah faktor yang 

peneliti teliti yakni kesiapan guru mengajar dan motivasi belajar siswa (Palittin, Wolo, & Purwanty, 

2019). 

Berdasarkan hasil jawaban responden terhadap variabel kesiapan guru mengjar diperoleh 

bahwa kesiapan guru mengajar di SMP Darma Pertiwi Bahbutong berada dalam kategori sangat 

tinggi dengan jumlah presentasi sebesar 44%. Sedangkan untuk variabel motivasi belajar siswa 

berada dalam kategori cukup dengan presentasi 46%. Dan untuk hasil belajar siswa sudah adanya 

peningkatan dari hasil belajar bulan januari hingga pada hasil belajar ulangan tengah semester 

presentasi siswa yang lulus berada dalam presentasi sebesar 83%. 

Uji analisis data, yakni pada uji normalitas data dikatakan normal apabila nilai 

signifikasinya > 0.05, adapun hasil output data penelitian untuk uji normalitas yakni dengan nilai 

sebesar 0.723. disimpulkan bahwa nilai signifikasi 0.723 > 0.05 maka variabel-variabel ada 

berdistribusi normal. Untuk uji linearitas dikatakan jika variabel independen dan variabel 

mempunyai hubungan yang linier dilihat dari nilai signifikasi deviation from linearity harus > 0.05. 

adapun hasil output yang diperoleh dari perhitungan lineraitas pada penelitian ini dipeoleh bahwa 

nilai signifikasi sebesar 0.779. Dapat disimpulkan bahwa 0.799 > 0.05 maka terdapat hubungan 

yang linear antara variabel independen dan variabel dependen (Sarnoto & Romli, 2019).  

  Pada model uji multikolinearitas dikatakan bahwa model regresi yang baik  seharusnya 

tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi maka 

variabel bernilai nol. Hasil output uji multikolinearitas dilihat dari nilai toleransi dan VIF yakni 

untuk nilai toleransi sebesar 0.832 dan VIF sebesar 1.202. disimpulkan bahwa 0.832 > 0.10 dan 

1.202 < 10.00 maka tidak terjadi hubungan korelasi antar variabel independen.  

Untuk uji heteroskedastitas  bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dan residual dari pengamatan satu ke pengamatan lainnya. Hasil output 

yang diperoleh adalah untuk variabel kesiapan guru mengajar diperoleh nilai signifikasinya 

sebesar 0.343 dimana nilai 0.343 > 0.05 disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastitas. Untuk 

variabel motivasi belajar siswa dipeoleh nilai signifikasinya sebesar 0.246 > 0.05 disimpulkan tidak 

terjadi heteroskedastitas (Damanik, 2019). 

 Dalam analisis regresi linear berganda diperoleh bahwa nilai konstanta (nilai a) sebesar 

81.351 dan untuk nilai kesiapan guru mengajar (b1) sebesar 0.577 dan untuk nilai motivasi belajar 

siswa (b2) sebesar 0.503. dapat disimpulkan Nilai a sebesar 81.351 merupakan konstanta atau 

keadaan saat variabel hasil belajar siswa belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel 

kesiapan guru mengajar (X1) dan motivasi belajar siswa (X2). Jika variabel independen tidak ada 

maka variabel hasil belajar siswa tidak mengalami perubahan (Batubara & Nugroho, 2021). Serta 

b1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0.577, menunjukkan bahwa variabel kesiapan guru 
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mengajar mempunyai pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa yang berarti bahwa 

setiap kenaikan 1 satuan variabel kesiapan guru mengajar maka akan mempengaruhi hasil belajar 

siswa sebesar 0.577, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. Dan b2 

(nilai koefisien regresi X2) sebesar 0.503, menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar siswa 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa berarti bahwa setiap kenaikan 1 

satuan motivasi belajar siswa maka akan mempengaruhi hasil belajar siswa sebesar 0.503, dengan 

asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian (Yusdasari, Ambarita, & Muncarno, 

2020). 

 Dari hasil analisis uji parsial (uji t) dengan tingkat kepercayaan 95% (0.05) diperoleh 

bahwa, perhitungan secara parsial pengaruh kesiapan guru mengajar terhadap hasil belajar siswa 

nilai signifikasi sebesar 0.00 dan nilai thitung sebesar 2.233. maka, 0.00 < 0.05 serta 2.233 > 1.990 

disimpulkan bahwa “ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kesiapan guru mengjar 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMA N 4 Pematang Siantar” dan 

perhitungan secara parsial pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa nilai 

signifikasi sebesar 0.01 dan nilai thitung sebesar 2.609. maka, 0.01 < 0.05 serta 2.609 > 1.990 

disimpulkan bahwa “ada pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi belajar siswa 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X SMA N 4 Pematang Siantar”. 

Sedangan hasil analisis uji simultan (uji F) dipeoleh nilai signifikasi sebesar 0.000 dan Fhitung 

sebesar 3.783 maka 0.000 < 0.05 dan nilai  3.783 > 3.11 disimpulkan bahwa “ada pengaruh antara 

kesiapan guru mengajar dan motivasi belajar siswa secara simultan terhadap hasil belajar siswa 

kelas X SMA N 4 Pematang Siantar” (Daniel Hasibuan, Mendrofa, Silaen, & Tarihoran, 2020). 

Koefisien determinasi merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai seberapa baik 

model yang digunakan untuk menjelaskan variabel dependen yang ada. Hasil dari output 

penelitian ini untuk uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square = 0.066 atau 6,6%. Jadi 

kesimpulan yang dapat diambil adalah besarnya pengaruh variabel kesiapan mengajar guru (X1) 

dan motivasi belajar siswa (X2)  terhadap hasil belajar siswa (Y) sebesar 0.066 (6,6%).   

KESIMPULAN 

Kesiapan guru mengajar diuji secara parsial (uji t) terdapat pengaruh terhadap hasil belajar 

Ekonomi kelas X di SMA N 4 Pematang Siantar,. Diketahui bahwa nilai signifikasi sebesar 0.00 dan 

nilai thitung sebesar 2.233. maka, 0.00 < 0.05 serta 2.233 > 1.990 disimpulkan bahwa “ada 

pengaruh yang positif dan signifikan antara kesiapan guru mengjar terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Ekonomi kelas X di SMA N 4 Pematang Siantar”. Kesiapan guru mengajar 

mempengaruhi hasil belajar siswa sebesar 0.577 (57.7%), dengan asumsi bahwa variabel lain tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Serta kesiapan guru mengajar di SMA N 4 Pematang Siantar berada 

dalam kategori dangat tinggi dengan presentasi 44%. Motivasi belajar siswa diuji secara parsial 

(uji t) terdapat pengaruh terhadap hasil belajar kelas X di SMA N 4 Pematang Siantar. Diketahui 

bahwa nilai signifikasi sebesar 0.01 dan nilai thitung sebesar 2.609. maka, 0.01 < 0.05 serta 2.609 

> 1.990 disimpulkan bahwa “ada pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 
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siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X di SMA N 4 Pematang 

Siantar ”. Motivasi belajar siswa mempengaruhi hasil belajar siswa sebesar 50,3%, dengan asumsi 

bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. Serta motivasi belajar siswa di SMA N 4 

Pematang siantar berada dalam kategori cukup dengan presentasi sebesar 46%. Kesiapan guru 

mengajar dan motivasi belajar siswa diuji secara simultan (uji F) terdapat pengaruh terhadap hasil 

belajar Ekonomi kelas X di SMA N 4 Pematang Siantar. Diketahui bahwa nilai signifikasi sebesar 

0.000 dan Fhitung sebesar 3.783. Maka 0.000 < 0.05 dan nilai  3.783 > 3.11 disimpulkan bahwa 

“ada pengaruh antara kesiapan guru mengajar dan motivasi belajar siswa secara simultan terhadap 

hasil belajar siswa kelas X di SMA N 4 Pematang Siantar”. Serta besarnya pengaruh variabel 

kesiapan mengajar guru (X1) dan motivasi belajar siswa (X2)  terhadap hasil belajar siswa (Y) 

sebesar 0.066 (6,6%).   
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